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ABSTRACT

Based on information from the International Diabetes Federation (IDF), the incidence of diabetes
mellitus in the world reaches 1.9%. The World Health Organization (WHO) says that there will be an
increase in the incidence of diabetes mellitus at least 366 million people in 2030. Indonesia ranks
fourth in the highest country with a population suffering from diabetes mellitus. Diabetes mellitus is a
disorder of prankeas function with increased blood sugar in the body caused by a disturbance in
insulin secretion, so that the insulin produced is not sufficient for the body. Diabetes mellitus is a
health problem, if not prevented and treated early it will lead to complications and even death. This
studi aims to determine the risk factors for the incidence of diabetes mellitus in the elderly in
Purwodadi Village in 2022. The research design used was a descriptive study with a cross sectional
study design. Data analysis used univariate analysis to see risk factors for the incidence of diabetes
mellitus in Purwodadi Village in 2022. The data collected was secondary data. Secondary data
includes age, gender, education, consumption of risk food/drinks, consumption of fruits and
vegetables, and respondent behavior. From the result of in-depth interviews conducted in Purwodadi
Village in March and April 2022, it was found that there were 20 people suffering from diabetes
mellitus. This study found that age, gender, consuming risk foods/drinks, smoking behavior and
physical activity wererisk factors for the incidence of diabetes mellitus in the elderly.
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ABSTRAK

Berdasarkan keterangan International Diabetes Federation (IDF) kejadian diabetes melitus didunia
mencapail,9%. World Health Organization (WHO) mengatakan bahwa akan terjadi peningkatan
kejadian diabetes melitus minimal 366 juta jiwa pada tahun 2030. Indonesia menempati
urutan keempat negara tertinggi dengan penduduk menderita penyakit diabetes melitus.
Diabetes melitus merupakan gangguan fungsi prankeas dengan meningkatnya gula darah
dalam tubuh yang diakibatkan karena adanya gangguan pada sekresi insulin, sehingga insulin
yang dihasilkan tidak cukup bagi tubuh. Diabetes melitus menjadi permasalahan kesehatan,
apabila tidak dicegah dan ditangani secara dini akan mengakibatkan komplikasi hingga
kematian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko kejadian diabetes melitus pada
lansia di Desa Purwodadi tahun 2022. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
dengan rancangan studi cross sectional. Analisa data menggunakan analisis univariat untuk melihat
faktor risiko terhadap kejadian diabetes melitus pada Desa Purwodadi tahun 2022. Data yang
dikumpulkan adalah data sekunder. Data sekunder meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan, konsumsi
makanan/minuman berisiko, konsumsi buah dan sayur, serta perilaku responden. Dari hasil
wawancara mendalam yang dilaksanakan di Desa Purwodadi pada bulan Maret dan April 2022,
diperoleh masyarakat yang menderita penyakit diabetes melitus berjumlah 20 orang. Penelitian ini
memperoleh hasil bahwa usia, jenis kelamin, mengonsumsi makanan/minuman berisiko, perilaku
merokok dan aktivitas fisik merupakan faktor risiko terhadap kejadian diabetes melitus pada lansia.
Kata Kunci : Diabetes Melitus, Faktor Risiko, Lansia

PENDAHULUAN melitus didunia mencapai 1,9 % (Etika
2017). Prevalensi kejadian  diabetes

International Diabetes Federation melitus pada tahun 2013 sebanyak 382 juta
(IDF) menyatakan kejadian diabetes jiwa. Pada tahun 2015 terjadi peningkatan
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lagi untuk penyakit diabetes melitus
dengan jumlah 415 juta jiwa (Yusnanda,
Rochadi et al. 2019). Hal ini menunjukkan
penyakit diabetes melitus merupakan
penyakit tertinggi dengan urutan ke tujuh
didunia.

World Health Organization (WHO)
juga mengatakan bahwa akan terjadi
peningkatan lagi untuk kejadian diabetes
melitus minimal 366 juta jiwa pada tahun
2030 (Rondonuwu, Rompas et al. 2016).
Indonesia menempati urutan keempat
negara tertinggi dengan  penduduk
menderita penyakit diabetes melitus.
Tahun 2019 lalu International Diabetes
Federation (IDF) meyampaikan bahwa
kasus diabetes melitus pada orang
produktif dengan wusia 20-79 tahun
sebanyak 463 kasus (Febriyanti and Yusri
2021). Data pada tahun 2017 di Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam, pra lansia
dengan rentang umur 45-59 sebanyak
2512 juta jiwa menderita penyakit
diabetes melitus (Yusnanda, Rochadi et al.
2017). Sehingga Provinsi Aceh menempati
urutan ke sembilan dengan penduduk
menderita penyakit diabetes melitus
tertinggi di Indonesia. Diabetes melitus
merupakan gangguan fungsi prankeas
dengan meningkatnya gula darah dalam
tubuh yang diakibatkan karena adanya
gangguan pada sekresi insulin, sehingga
insulin yang dihasilkan tidak cukup bagi
tubuh (Prawitasari 2019). Diabetes melitus
menjadi permasalahan kesehatan, apabila
tidak dicegah dan ditangani secara dini
akan mengakibatkan komplikasi hingga
kematian. Insulin merupakan hormon yang
mengatur gula darah. Hormon yang
dihasilkan oleh prankeas juga mampu
mengatur glukosa dalam hati,
penyimpanan lemak, dan pembentukan
glikogen. Apabila terjadi gangguan pada
prankeas dalam pengaturan isulin, maka
dapat menyebabkan penumpukan gula
dalam tubuh sehingga terjadinya penyakit
diabetes melitus (Arisandi, Triyanti et al.
2015).

Umumnya penyakit diabetes melitus
dikelompokkan  menjadi DM  tipe
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spesifik/gen, DM tipe 1, DM tipe 2, dan
tipe gestasional. Pada diabetes melitus tipe
2 lebih banyak terjadi kasus pada warga
sekitar ~ 85%  (American  Diabetes
Association/ADA dan World Health
Organization) (Andriani 2016). Pada
penyakit diabetes melitus gejala yang
ditimbulkan dapat berupa penurunan berat
badan, lemas, kesemutan, sulit
disembuhkan apabila terjadi luka, kabur
pada penglihatan, pada pria terjadi
disfungsi ereksi, dan pada wanita terjadi
pruritus vulva. Masyarakat dengan kasus
diabetes melitus diperlukan kontrol gula
darah, pengaturan pola makan, dan
aktivitas fisik (Ardiani, Permatasari et al.
2021).  Komplikasi penyakit diabetes
dapat dihindari melalui pengendalian dan
pengobatan  yang  berkesinambungan
(Trisnadewi, Pramesti et al. 2022).

Terdapat faktor risiko kejadian
diabetes melitus yang dapat diubah dan
tidak dapat diubah. Faktor risiko gen, jenis
kelamin, umur, merupakan faktor risiko
yang tidak dapat diubah (Kabosu, Adu et
al. 2019). Sedangkan konsumsi makanan
berisiko, pendidikan, konsumsi buah dan
sayur, aktivitas fisik yang dilakukan, dan
perilaku merokok merupakan faktor risiko
yang dapat diubah (Asri, Salamah et al.
2022). Dari data Riskedas (2017) yang
dianalisis oleh Irawan(2010)
mengungkapkan bahwa faktor risiko
kejadian diabetes melitus vyaitu, jenis
kelamin, wusia, profesi, aktivitas fisik,
perilaku merokok, dan Indeks Masa Tubuh
(Milita, Handayani et al. 2021).

Desa Purwodadi merupakan kelurahan
yang terletak pada Kecamatan Kuala
Pesisir Kabupaten Nagan Raya Provinsi
Aceh. Data tahun 2021 menunjukkan
jumlah warga Desa Purwodadi berjumlah
1.607 jiwa dengan jumlah KK sebanyak
222 KK. Salah satu penyakit terbanyak
yang terjadi didesa ini adalah penyakit
diabetes melitus. Pada tahun 2022 terdapat
empat warga meninggal dengan penyakit
diabetes melitus. Dengan permasalahan ini
belum ada penelitian mengenai faktor
risiko penyakit diabetes melitus pada
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lansia. Sehingga perlu dilaksanakan
penelitian pada desa ini untuk mengetahui
faktor risiko kejadian diabetes melitus
pada lansia.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah  penelitian  deskriptif ~ dengan
rancangan studi cross sectional. Data yang
diperoleh disajikan dalam bentuk table dan
dianalisis  univariat.  Penelitian  ini
dilaksanakan ~ di  Desa  Purwodadi
Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten
Nagan Raya Provinsi Aceh. Wawancara
dilakukan pada bulan Maret dan April
tahun 2022. Sampel pada penelitian ini
adalah  masyarakat Desa Purwodadi
dengan kasus diabetes melitus. Responden
berjumlah 20 dengan usia 30 tahun keatas.
Data yang dikumpulkan adalah data
sekunder. Data sekunder meliputi data
usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan,
konsumsi  makanan/minuman  berisiko,
konsumsi buah dan sayur, serta perilaku
responden.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Responden
Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin,
Pendidikan, dan Pekerjaan pada
Lansia di Desa Purwodadi

Il?DeI:;:)Ir?g;In N Persentase(%0)
Usia
30-40 2 10%
>40 18 90%
Jenis Kelamin
P 13 65%
L 7 35%
Pendidikan
Tinggi 15 75%
Rendah 5 25%

Penelitian yang dilaksanakan di Desa
Purwodadi diperoleh 20 responden dengan
kasus diabetes melitus. Berdasarkan usia
dengan rentang 30-40 tahun berjumlah 2
responden dan >40 tahun berjumlah 18
responden. Dalam penelitian ini responden
dengan umur >40 tahun lebih banyak
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menderita penyakit diabetes melitus.
Responden  dengan  jenis  kelamin
perempuan berjumlah 13 orang dan
responden laki-laki berjumlah 7 orang.
Sedangkan berdasarkan pendidikan
diperoleh 15 responden berpendidikan
tinggi dan 5 responden berpendidikan

rendah.
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan

Konsumsi Makanan/Minuman
Berisiko pada Lansia di Desa
Purwodadi
Distribusi N Persentase
Responden (%)
Makanan manis
Setiap hari 10 50%
Sering 3 15%
Jarang 7 35%
Minuman manis
Setiap hari 12 60%
Sering 3 15%
Jarang 5 25%
Makanan
berlemak/kolestrol
Setiap hari 12 60%
Sering 3 15%
Jarang 5 25%
Bumbu penyedap
Setiap hari 20 100%
Sering - 0
Jarang - 0
Makanan cepat
saji
Setiap hari 16 80%
Sering 3 15%
Jarang 1 5%
Hasil penelitian berdasarkan

makanan/minuman  berisiko  diperoleh
bahwa responden mengonsumsi makanan
manis setiap harinya sebanyak 10 orang,
dan jarang mengonsumsi makanan manis
sebanyak 7 orang. Responden yang
mengonsumsi  minuman manis  setiap
harinya berjumlah 12 orang dan jarang
mengonsumsi minuman manis berjumlah 5
orang. Responden yang mengonsumsi
makanan berlemak/kolestrol setiap harinya
berjumlah 12 dan jarang mengonsumsi
berjumlah 5 orang. Untuk makanan dengan
menggunakan bumbu penyedap diperoleh
hasil bahwa semua responden
mengonsumsi makanan dengan bumbu
penyedap setiap harinya. Responden
mengonsumsi  makanan  cepat  saji

PREPOTIF Jurnal Kesehatan Masyarakat

Page 1528



Volume 6, Nomor 2, Agustus 2022

berjumlah 16 orang dan jarang
mengonsumsi  makanan  cepat  saji
berjumlah 1 orang.

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan
Konsumsi Buah dan Sayur pada
Lansia di Desa Purwodadi

Distribusi N Persentase

Responden (%)
Buah-
buahan

Setiap hari 4 20%
Sering 8 40%
Jarang 8 40%
Sayur

Setiap hari 20 20%
Sering - 0
Jarang 0

Dari  tabel diperoleh responden
mengonsumsi buah-buahan setiap harinya
berjumlah 4 orang. Sedangkan responden
yang sering dan jarang mengonsumsi buah
masing-masing berjumlah 8 orang.

Tabel 4. Distribusi Perilaku Responden
Berdasarkan pada Lansia di Desa

Purwodadi
Distribusi N Persentase
Perilaku (%)
Responden
Merokok
Ya 6 30%
Tidak 14 70%
Aktivitas
fisik
Berat 4 20%
Ringan 16 80%

Pada tabel 4 perilaku merokok pada
laki-laki berjumlah 6 responden dan 1
responden yang tidak merokok.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilaksanakan  di  Desa  Purwodadi,
diperoleh bahwa ada beberapa faktor risiko
terhadap kejadian diabetes melitus pada
lansia  yaitu usia, jenis  kelamin,
mengonsumsi makanan/minuman berisiko,
perilaku merokok dan aktivitas fisik.
Dalam jurnal (Susanti, Hudiyawati et al.
2019) menyatakan bahwa usia merupakan
faktor risiko terjadinya penyakit diabetes
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melitus. Meningkatnya usia seseorang
akan menyebabkan perubahan fungsi
organ tubuh dan biokimia. Biasanya
seseorang dengan usia 40-55 tahun akan
berisiko terhadap kejadian diabetes
melitus. Usia dengan risiko tinggi terjadi
pada usia diatas 40 tahun. Sedangkan usia
dibawah 40 tahun masih dalam risiko
rendah untuk kejadian diabetes melitus.

Dominan penyakit diabetes melitus
terjadi pada rentang usia 40-60 tahun
(Rahmawati and Hargono 2018). Selain
itu (Wardiah and Emilia 2018) juga
mengatakan  faktor pemicu kejadian
diabetes melitus salah satunya adalah
faktor usia. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Chan 2018)
bahwasannya responden dengan kejadian
diabetes melitus sebanyak 126 responden
dan pada usia lanjut terdapat 60 responden.
Dari penelitian yang telah dilakukan di
Desa  Purwodadi diperoleh hasil
bahwasanya usia merupakan faktor risiko
terhadap kejadian  diabetes  melitus.
Semakin bertambahnya usia seseorang
semakin besar pula risiko terhadap
kejadian diabetes mellitus.

Hasil penelitian kejadian diabetes
melitus di Desa Purwodadi tahun 2022
diperoleh bahwa responden perempuan
berjumlah 13 responden, dan laki-laki
berjumlah 7 responden. Perempuan lebih
dominan menjaga kesehatannya dari pada
laki-laki, biasanya perempuan lebih sering
memeriksa kesehatan mereka pada tenaga
medis (Wahyono, Widowati et al. 2019).
Pada penelitian (Fadhilah 2016) diperoleh
kejadian diabetes pada Kelurahan Buaran,
persentase laki-laki sebanyak 51,5% dan
perempuan sebanyak 48,5%.

Pada penelitian ini diperoleh hasil
bahwa perempuan memiliki faktor risiko
tinggi terhadap kejadian diabetes melitus.
Hal ini didukung oleh penelitian (Rahayu
Rediningsih and Puji Lestari 2021) yang
menyatakan bahwa perempuan lebih
berisiko terhadap kejadian diabetes melitus
karena ketika masa menopause, terjadi
proses hormonal yang menyebabkan
penyebaran dan peningkatan lemak dalam
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tubuh. Penelitian lain dari (Sudargo,
Freitag et al. 2018) juga menyatakan
bahwa proses insulin akan menurun ketika
terjadinya  proses menopause pada
perempuan, diikuti dengan berat badan
yang sering tidak ideal menyebabkan
rendahnya respon insulin.

Tingkat pendidikan dikelompokkan
menjadi dua, yaitu pendidikan rendah dan
pendidikan tinggi. Pendidikan rendah
meliputi  SD dan SLTP sedangkan

pendidikan tinggi meliputi
SLTA/Sederajat dan S1/Diploma. Tingkat
pendidikan mempengaruhi perilaku
seseorang, biasanya orang dengan

pendidikan tinggi memiliki pengetahuan
lebih dari pada orang dengan pendidikan
rendah. Masyarakat dengan pendidikan
rendah, mempunyai faktor risiko terhadap
kejadian  diabetes  melitus,  karena
pengetahuan yang dimiliki masih rendah
dalam upaya pencegahan penyakit diabetes
melitus (Sonyo, Hidayati et al. 2016).

Responden dengan kasus dibetes
melitus memiliki rata-rata pendidikan
tinggi  lebih  banyak dibandingkan
pendidikan rendah vyaitu 15 responden
berpendidikan tinggi dan bependidikan
rendah  sebanyak 5 responden. Dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan dengan kejadian diabetes
melitus tidak menunjukkan faktor risiko
yang bermakna. Kasus diabetes melitus
dapat terjadi pada siapa saja baik itu
masyarakat berpendidikan rendah ataupun
masyarakat berpendidikan tinggi.
Penelitian dari (Milita, Handayani et al.
2021) mengungkapkan kejadian diabetes
terjadi pada masyarakat berpendidikan
tinggi dan berpendidikan rendah.

Kosumsi makanan/minuman berisiko
dibagi menjadi makanan manis, minuman
manis, makanan berlemak,
berkolestrol/gorengan, makanan
menggunakan bumbu penyedap dan
makanan cepat saji. Berdasarkan analisa
data diketahui bahwa mengonsumsi
makanan/minuman berisiko menjadi salah
satu faktor risiko terhadap kejadian
diabetes mellitus. Responden  yang
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mengonsumsi  makanan berisiko lebih
banyak dibandingkan dengan responden
yang jarang mengonsumsi makanan
berisiko. Penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa faktor pola makan
seseorang menjadi risiko terhadap kejadian
diabetes mellitus. Penelitian lain yang
menyatakan hal serupa yaitu penelitian
(Ramadhani and Mahmudiono 2018)
bahwa seseorang yang mengonsumsi
makanan dan minuman manis memiliki
risiko terjadinya penyakit diabetes melitus.
Gula yang dikonsumsi secara berlebihan
dapat meningkatkan berat badan. Apabila
dikonsumsi secara terus menerus dapat
meningkatkan gula darah  sehingga
menyebabkan terjadinya penyakit diabetes
melitus (Lestari 2014). Tingginya lemak
didalam tubuh akan berakibat pada
resistensi insulin, sehingga berpengaruh
terhadap glukosa pada orang tersebut
(Prawitasari 2019).

Ketika diajukan pertanyaan berapa
setiap minggunya mengonsumsi buah-
buahan diperoleh jawaban dari salah satu
responden “Ya kalau ada buah vya
dimakan, biasanya makan buah-buahan
yang ada di kampong, kayak kates, jeruk
ya buah-buahan yang ada di kamponglah”.
Untuk konsumsi sayur-sayuran diperoleh
hasil bahwa responden mengonsumsi
sayuran setiap hari dengan 3 porsi dalam
satu hari.

Konsumsi buah dan sayur dinilai
sebagai asupan makanan yang cukup
apabila lebih dari 3 porsi dalam satu hari
(Veridiana and Nurjana 2019). Penelitian
(Marewa 2015) menyatakan bahwa hidup
sehat dapat dilakukan dengan pengaturan
makan, banyak konsumsi sayur dan
hindari makanan berlemak, gorengan dan
sejenisnya. Penelitian lain menyatakan
bahwa konsumsi sayur dan buah dapat
mengurangi  risiko penyakit diabetes
mellitus, selain banyak manfaat untuk
tubuh, sayur dan buah dapat menurunkan
lemak (SIREGAR  2021). Perilaku
konsumsi buah dan sayur merupakan
faktor protektif (Supiati and Ismail 2016).
Tidak semua sayuran yang dikonsumsi
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dapat mencegah terjadinya penyakit
diabetes melitus, ada beberapa jenis
sayuran yang dapat menjadi faktor risiko
diabetes melitus seperti jagung, ubi, labu,
tomat, kentang dan buncis. Dalam
penelitian  ini  seluruh  responden
mengonsumsi  sayuran setiap harinya.
Diperoleh analisa bahwa konsumsi buah
dan sayuran bukan menjadi faktor risiko
kejadian diabetes melitus. Karena sebagian
besar responden tidak mengonsumsi buah
setiap harinya. Sayuran yang dikonsumsi
tidak sepenuhnya sayuran yang
mengandung gula dan pati.

Rokok merupakan tembakau yang
dibungkus menggunakan Kkertas. Bahan-
bahan yang terkandung dalam rokok
apabila dikonsumsi oleh manusia akan
berbahaya bagi kesehatan. Rokok memiliki
jenis yang berbeda, salah satunya adalah
rokok kretek dan rokok putih yang sering
dikonsumsi oleh masyarakat. Dari analisa
ini menunjukkan  bahwa  merokok
merupakan faktor risiko terhadap kejadian
diabetes melitus. Merokok merupakan
salah satu potensi terjadinya risiko
penyakit diabetes melitus. Seseorang yang
tidak merokok memiliki risiko rendah
menderita penyakit diabetes (Kusnadi,
Murbawani et al. 2017). Penelitian
(Afridah, Nadatien et al. 2014)
mengungkapkan bahwa nikotin yang
terkandung dalam rokok dapat
menyebabkan terganggunya kerja insulin
pada prankeas, sehingga untuk
memperbaiki kontrol gula sangat penting
untuk  menerapkan perilaku berhenti
merokok.

Aktivitas fisik dikelompokkan
menjadi 2, yaitu aktivitas fisik berat seperti
petani/pekebun, buruh, militer dalam
keadaan perang, dan aktivitas fisik ringan
seperti  Ibu Rumah Tangga, guru,
karyawan, wiraswasta dan perawat. Pada
table 4 diperoleh hasil bahwa responden
dengan aktivitas fisik ringan berjumlah
sebanyak 16 responden dan responden
dengan aktivitas fisik berat berjumlah
sebanyak 4 responden.
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Melakukan aktivitas fisik yang teratur
merupakan salah satu pencegahan penyakit
diabetes melitus. Persentase masyarakat
dengan aktivitas fisik ringan sebesar
(Farradika, Umniyatun et al. 2019) (3,1%).
Penelitian ini menyatakan bahwa tingginya
angka  kesakitan  diabetes  melitus
disebabkan oleh orang yang melakukan
aktivitas fisik ringan setiap harinya.
Penelitian (Mulyasari and Srimiati 2020)
menganalisa masyarakat dengan aktivitas
fisik rendah diperoleh sebesar 7,4%. Dapat
di simpulkan bahwa sesorang dengan
aktivitas rendah memiliki timbunan lemak
dalam tubuh, sedangkan seseorang dengan
aktivitas berat, proses pemakaian glukosa
di otot akan lebih meningkat. Sehingga
pada saat seseorang melakukan aktivitas
fisik, maka otot lebih  banyak
menggunakan glukosa darah dan lemak
sebagai sumber energi.

KESIMPULAN

Diabetes melitus merupakan gangguan
fungsi prankeas dengan meningkatnya gula
darah dalam tubuh yang diakibatkan
karena adanya gangguan pada sekresi
insulin, sehingga insulin yang dihasilkan
tidak cukup bagi tubuh. Pada penelitian
ini didapati bahwa usia responden 30-40
tahun berjumlah 2 responden dan >40
tahun berjumlah 18 responden. Untuk jenis
kelamin, responden perempuan berjumlah
13 dan respondens laki-laki berjumlah 7
orang. Konsumsi  makanan/minuman
berisiko dibagi menjadi makanan manis,
minuman manis, makanan
berlemak/kolestrol/gorengan, bumbu
penyedap dan makanan cepat saji.
Aktivitas fisik dikelompokkan menjadi
aktivitas fisik ringan dan aktivitas berat.
Faktor risiko kejadian diabetes melitus
pada lansia antara lain usia, jenis kelamin,
perilaku  merokok, aktivitas  fisik,
konsumsi  makanan/minuman  berisiko
(makanan manis, minuman manis, dan
makanan berkolestrol/lemak). Pendidikan,
konsumsi  buah dan sayur bukan
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merupakan faktor risiko kejadian diabetes
melitus pada desa ini.
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